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ABSTRACT 

This research to analyze variables which influence parents to make 

decision to send their children go to Islamic Primary School of Integrated. It aims 

to determine the effect of price perception, perception of quality, the image on the 

decision of parents to send their children go to school with religiousity as 

moderating variable. Collecting data using a questionnaire survey method with 

convenience sampling technique. The research sample of 200 respondent are 

individuals who want to send their children go to Islamic Primary School of 

Integrated, This research was carried out by taking a sample in public area such 

as mall, market, and kindergarten school in Karanganyar. Results SEM analysis 

show that religiousity as moderating influences perception of the quality of 

teaching, image of school, and school fee when parents sent their children go to 

Islamic Primary School of Integrated, because people with high religiousity will 

consider with influences perception of the quality of teaching, image of school, 

while people with lower religiousity influenced by other variable outside the 

variable perception of the quality of teaching, image of school dan school fee. 

Keywords : Perception of price, quality of teaching, image, religiousity, decision. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini untuk menguji variabel-variabel yang mempengaruhi orang 

tua dalam keputusan  menyekolahkan anaknya di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT). Hal ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi harga, persepsi 

kualitas, citra pada keputusan orang tua menyekolahkan anaknya dengan 

religiusitas sebagai variabel moderasi. Pengumpulan data dilakukan dengan 

metode survey melalui kuesioner dengan tehnik convenience sampling.  Sampel 

penelitian sebanyak 200 responden yaitu individu yang  berniat menyekolahkan 

anaknya ke Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT). Pengambilan sampel dilakukan 

dipublic area yaitu di mall, supermarket, dan taman kanak-kanak di Karanganyar. 

Hasil uji SEM mengindikasi bahwa religiusitas memoderasi pengaruh persepsi 

kualitas pengajaran, persepsi citra sekolah dan biaya sekolah pada niat 

menyekolahkan anak di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT), karena niat 

menyekolahkan anak di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) pada kelompok 

religiusitas tinggi mempertimbangkan persepsi kualitas pengajaran dan persepsi 

citra sekolah, sedangkan pada kelompok religiusitas rendah niat menyekolahkan 

anak di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) diduga dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar variabel persepsi kualitas pengajaran, persepsi citra sekolah dan biaya 

sekolah. 

Kata kunci: Persepsi harga, kualitas pengajaran, citra, religiusitas, keputusan  
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PENDAHULUAN 

Kualitas pendidikan dasar ber-

pengaruh pada perkembangan anak 

karena kualitas pendidikan yang dite-

rima anak-anak akan berdampak pada 

masa depan anak (H. M. Treasury, 

2004). Pendidikan dasar berpengaruh 

pada perkembangan intelegensi, ke-

pribadian, perilaku sosial anak 

(Kaytaz, 2004), tingkat pendidikan 

dan status sosial di masa depan (Sylva 

et al., 2003). Hasil penelitian mengin-

dikasikan bahwa pendidikan anak 

yang baik dapat meningkatkan ke-

mampuan kognitif dan sosial anak 

(Peisner-Feinberg et al., 1999), 

sehingga pendidikan anak menjadi 

prioritas utama orang tua (Ball, 

1994). Hal ini mendorong mening-

katnya pertumbuhan sekolah usia dini 

dan pendidikan dasar  di Indonesia.  

Penelitian ini memfokuskan 

pada proses perilaku orang tua dalam 

menyekolahkan anaknya ke sekolah 

dasar berbasis pendidikan Islam.  

Tema ini dipilih karena pertumbuhan 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 

yang sangat cepat dan merupakan sa-

lah satu fenomena yang menarik 

untuk dilakukan kajian. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menda-

patkan perspektif yang lebih luas me-

ngenai preferensi orang tua dalam 

memilih sekolah untuk anaknya khu-

susnya di Karanganyar. Berdasarkan 

justifikasi penelitian awal, diketahui 

beberapa faktor yang mempengaruhi 

keputusan orang tua dalam memilih 

sekolah, yaitu kualitas pengajaran, 

biaya, citra dan religiusitas. 

Dalam menentukan pendi-

dikan dasar bagi anaknya, peran 

orang tua sangat dominan (Chimom-

bo et al., 2000) terutama peran ibu 

(Zhang, 2011) sehingga perlu dii-

dentifikasi faktor-faktor yang di-

pertimbangkan orang tua dalam me-

milih sekolah untuk anaknya.  

Berdasarkan penelitian terda-

hulu menunjukan bahwa lingkungan 

sekolah yang memungkinkan anaknya 

bermain dan bersosialisasi dengan 

teman sebaya sebagai faktor penting 

(Haystead et al.,1980), tetapi pene-

litian (El Nokali et al., 2010) me-

nunjukan hasil yang berlawanan 

karena kesempatan bermain dan 

bersosialisasi dengan teman sebaya 

bukan merupakan pertimbangan uta-

ma bagi orang tua dalam memilih se-

kolah untuk anaknya.  

Berbagai penelitian mengin-

dentifikasi faktor-faktor penting yang 

dipertimbangkan dalam memilih se-
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kolah yang terkait dengan nilai, 

preferensi, pengetahuan, keyakinan 

dan harapan orang tua (Burges et al., 

2009). Kualitas pengajaran adalah ku-

alitas proses kegiatan belajar meng-

ajar yang dilakukan oleh sekolah 

(Haryanto, 2009). Kualitas pengajaran 

menjadi tolak ukur keberhasilan kinerja 

akademik dalam melayani kegiatan be-

lajar-mengajar 

Faktor kenyamanan seperti 

jam sekolah, lokasi, transportasi dan 

biaya menjadi pertimbangan utama 

orang tua (Barbarin et al., 2006), dan 

menjadi pertimbangan utama orang 

tua berpenghasilan rendah dalam me-

milih sekolah untuk anaknya, diban-

dingkan faktor kualitas pendidikan 

(Early dan Buchinal, 2001). 

Selain faktor kenyamanan, ku-

alitas program pendidikan dan pe-

ningkatan prestasi anak menjadi per-

timbangan utama orang tua (Pianta et 

al,. 2009).  Indikator kualitas meliputi 

rasio guru dan murid, pelatihan guru, 

kesehatan dan keselamatan murid 

(Rose & Elicker, 2008), interaksi 

murid dengan guru dan staf sekolah, 

interaksi antar siswa, dan layanan staf 

sekolah (Barbarin et al., 2006), ling-

kungan sekolah dan karakter guru, 

keramahan guru, staf dapat dipercaya 

dan kenyamana sekolah (Rose & 

Elicker, 2008). Penelitian yang lain 

mengidentifikasi kemampuan dan ku-

alitas akademik (Early & Burchinal, 

2001; Rose & Elicker, 2008) serta 

program pendidikan (Gamble et al., 

2009) menjadi pertimbangan utama 

orang tua dalam memilih sekolah. 

Citra positif sekolah ber-

pengaruh positif dalam perilaku orang 

tua dalam memilih sekolah (Kai Li 

dan Hung Hung, 2007). Citra sekolah 

dapat dibentuk dari berbagai faktor 

dan merupakan hasil dari proses 

akumulasi pengalaman, informasi 

yang diperoleh, kegiatan promosi 

sekolah, sekolah, prestasi sekolah 

(Nguyen dan Leblanc, 2001).  

Semakin banyak orang tua memiliki 

persepsi positif mengenai kualitas, 

nilai dan kepuasan, maka loyalitas 

pada sekolah semakin meningkat 

(Johnson et al., 2001).  Sikap orang 

tua berpengaruh positif pada niat ber-

perilaku, sehingga persepsi positif 

orang tua pada sekolah akan mem-

pengaruhi perilaku dan loyalitas 

orang tua (Nguyen dan Leblanc, 

2001). 

Persepsi harga merupakan 

salah satu atribut penting yang 

mempengaruhi keputusan memilih 
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sekolah (Atherton et al., 2014), dan 

biaya pendidikan merupakan faktor 

yang paling menentukan dalam 

keputusan pemilihan sekolah, dan 

berpengaruh negatif terhadap kepu-

tusan memilih sekolah (Wilkins et al,. 

2013), khususnya untuk keluarga 

berpendapatan rendah karena pen-

dapatan keluarga membatasi pe-

ngeluaran untuk biaya sekolah (Allen, 

2004). Untuk keluarga berpendapatan 

tinggi, biaya sekolah tidak dibatasi 

oleh pendapatan keluarga, dan pemi-

lihan sekolah lebih menekankan pada 

aspek kualitas (Leroux, 2015) 

Religiusitas merupakan pre-

ferensi individu, emosi, keyakinan, 

dan tindakan yang merujuk pada 

agama (Stolz, 2008). Religiusitas me-

miliki pengaruh positif pada ke-

lompok dan individu dalam bidang 

sosial dan pendidikan, karena reli-

giusitas mengembangkan rasa kasih 

sayang, kejujuran, altruisme, keba-

hagiaan, kualitas hidup, kesehatan, 

dan kesehatan mental (Holdcroft, 

2006). Dimensi kognitif religiusitas, 

pendidikan agama bukan hanya satu 

aspek pendidikan tetapi merupakan 

kekuatan yang mengikat pendidikan 

karena merupakan pusat proses 

pendidikan secara keseluruhan. Hal  

itu karena agama memberikan 

wawasan pada cara berpikir berbeda,  

menjadi wahana komunikasi ling-

kungan hidup spiritual yang diajarkan 

secara terbuka untuk penguatan iman 

dan mempengaruhi cara hidup 

(Sealey, 1985). Rest (1986) mene-

mukan fakta bahwa terdapat 

hubungan yang bertentangan antara 

perilaku moral dan pertimbangan mo-

ral yang dihasilkan dari moral 

pendidikan, karena dampak pendi-

dikan agama secara formal tergantung 

pada kualitas pendidikan dan keber-

hasilan program pendidikan agama 

dalam mempromosikan pengembang-

an moral merupakan interaksi ling-

kungan pendidikan dan karakteristik 

siswa. Penelitian terdahulu mengin-

dikasikan bahwa agama merupakan 

indikator keberhasilan akademis 

(Mooney, 2005), selain itu partisipasi 

keagamaan dan religiusitas seseorang 

dapat mengurangi penyalahgunaan 

narkoba dan tindakan negatif yang 

merugikan prestasi akademis (Reg-

nerus, 2000). 

 

LITERATUR 

Persepsi kualitas adalah per-

sepsi pelanggan yang berkaitan de-

ngan penilaian pribadi pelanggan ter-
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hadap keunggulan produk (Zeithaml, 

1988; Aaker, 1991). Penilaian ku-

alitas oleh konsumen seringkali ber-

beda karena setiap orang memiliki 

persepsi yang kemungkinan berbeda 

dalam menanggapi kualitas. Kualitas 

layanan merupakan penilaian masing-

masing pelanggan apakah layanan 

yang diberikan memenuhi harapan 

yang ditetapkan (Czepiel, 1990), 

sehingga layanan disebut berkualitas 

jika sesuai dengan harapan pelanggan 

(Donnelly, 1996).  Hal tersebut me-

ngindikasikan bahwa kualitas diper-

sepsikan sebagai kinerja layanan yang 

dirasakan oleh pelanggan.   

Persepsi harga adalah sesuatu 

yang dikeluarkan konsumen untuk 

memperoleh suatu produk dan kon-

sumen tidak selalu mengingat harga 

aktual dari suatu produk, namun 

konsumen menilai harga berdasarkan 

mahal atau murah, (Zeithaml, 1988). 

Dari sudut pandang ini, harga digu-

nakan sebagai indikator value karena 

harga dihubungkan dengan manfaat 

yang dirasakan atas suatu barang dan 

jasa, dan persepsi harga berkaitan de-

ngan bagaimana informasi harga 

dipahami dan memberikan makna ba-

gi konsumen (Peter dan Olson, 2005). 

Persepsi biaya pendidikan 

merupakan salah satu atribut penting 

yang mempengaruhi keputusan me-

milih sekolah (Atherton et al., 2014), 

Harga seringkali digunakan sebagai 

indikator kualitas produk/jasa, dan 

berpengaruh pada ekspektasi pelang-

gan terhadap kemampuan produk 

memuaskan pelanggan. Biaya pen-

didikan merupakan faktor yang paling 

menentukan dalam keputusan pemi-

lihan sekolah, dan berpengaruh ne-

gatif terhadap keputusan memilih 

sekolah (Wilkins et al,. 2013), te-

rutama untuk keluarga berpenghasilan 

rendah, karena untuk keluarga ber-

pendidikan tinggi, variabel penentu 

bukan harga, sehingga pada keluarga 

berpenaghasilan rendah, keputusan 

pemilihan sekolah tidak hanya ber-

dasar pada kualitasnya, tetapi juga 

kewajaran harganya (Sweeney et al., 

2001), dan biaya sekolah berpengaruh 

negatif  pada perilaku memilih seko-

lah.  

Pengertian citra adalah suatu 

intangible asset perusahaan yang 

memiliki efek positif pada penilaian 

pasar atas perusahaan karena citra ba-

ik mampu menimbulkan kepercayaan 

dan keyakinan konsumen, Dowling 

(2004), citra suatu merk produk ter-
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kait dengan persepsi merk produk 

yang lain sedangkan pengertian citra 

merk menurut Keller (1993) adalah  

persepsi merk yang tercermin dari 

asosiasi merk yaitu terkait dengan 

atribut, manfaat dan sikap terhadap 

merk secara keseluruhan. Dalam kon-

teks sekolah, persepsi citra sekolah 

adalah kesan konsumen terhadap se-

kolah yang bersifat subyektif dan 

berbeda tiap individu.   

Religiusitas adalah ciri indi-

vidu yang mempunyai kecenderungan 

mengaplikasikan nilai keagamaan 

yang sesuai dengan nilai-nilai ketu-

hanan yang di anut (Stolz, 2008), 

diantaranya adalah keyakinan dan 

praktek kegiatan terkait dengan 

agama tertentu (Belmont, 1997). 

Menurut Holdcroft (2006), 

religiusitas memiliki dua dimensi pe-

ngukuran, yang pertama adalah di-

mensi intelektual, yang berkaitan de-

ngan keimanan seseorang terkait de-

ngan agamanya, sehingga pengukuran 

nilai religiusitas seseorang berda-

sarkan pada pengetahuan keaga-

maannya.  

 

 

 

 

MODEL PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan hipo-

tesis dan hubungan antar variabel 

penelitian, maka dapat dibuat model 

penelitian yang menjelaskan hubung-

an antara, persepsi kualitas, persepsi 

harga, citra, keputusan memilih se-

kolah yang dimoderasi oleh variabel 

religiusitas. 

Model penelitian menjelaskan 

pengaruh  persepsi kualitas pada ke-

putusan memilih sekolah (H1), 

pengaruh persepsi harga pada pada 

keputusan memilih sekolah (H2), 

pengaruh citra pada pada keputusan 

memilih sekolah (H3), religiusitas 

me-moderasi persepsi harga pada 

keputusan memilih sekolah (H4), 

religiusitas memoderasi persepsi kua-

litas pada keputusan memilih sekolah 

H4, H5, 

H6 
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(H5) dan religiusitas memoderasi 

citra pada keputusan memilih sekolah 

(H6). 

 

METODOLOGI 

Obyek dalam penelitian ini 

adalah perilaku orang tua dalam me-

nentukan Sekolah Dasar Islam Ter-

padu untuk anaknya di Karanganyar. 

Penelitian ini dilakukan di Karang-

anyar  

Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah metode survei 

dengan menggunakan kuisioner yang 

diberikan kepada masyarakat yang 

memiliki anak dan beriat menye-

kolahkan anaknya ke Sekolah Dasar 

Islam Terpadu. Populasi dalam pe-

nelitian ini adalah masyarakat yang 

memiliki anak dan berniat menye-

kolahkan ke SDIT.  

Dalam penelitian ini, ukuran 

sampel yang akan diambil sebanyak 

200 masyarakat yang memiliki anak 

dan berniat menyekolahkan anaknya 

ke SDIT sesuai syarat kecukupan 

sampel penelitian dengan menggu-

nakan alat analsisis SEM. Berda-

sarkan hal tersebut, maka pada 

penelitian ini menggunakan pengam-

bilan sampel dengan teknik convenie-

nce sampling yaitu teknik pengam-

bilan sampel dengan cara kemudahan 

mencari responden, cara peneli-

tiannya adalah memberikan kuisioner 

kepada masyarakat yang memiliki 

anak dan berniat menyekolahkan 

anaknya ke SDIT. 

 

ANALISIS STATISTIK DAN HA-

SIL 

Pembahasan pertama adalah 

analisis statistik deskriptif bertujuan 

untuk memahami profil responden. 

Pembahasan uji validitas dan relia-

bilitas, bertujuan untuk memastikan 

bahwa data penelitian secara ilmiah 

dapat dipertanggugjawabkan kuali-

tasnya. Kemudian dilanjutkan de-

ngan analisis dan pembahasan kriteria 

goodness-of-fit model penelitian. Dan 

yang terakhir adalah pembahasan 

untuk menjelaskan hubungan antara 

variabel yang dihipotesiskan melalui 

uji Structural Equation Model (SEM). 

 

Analisis Data 

Jumlah responden dalam 

penelitian ini adalah 200 orang dan 

memenuhi prosedur Maximum Like-

lihood (ML) yaitu jumlah sampel 

untuk analisis SEM adalah 200 

sampel. 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas terdiri dari dua 

bagian, yaitu normalitas univariat dan 

yang diidentifikasi dari nilai critical 

ratio (c.r) skewnees dan normalitas 

multivariat yang diidentifikasi dari 

nilai critical ratio (c.r) kurtosis. 

Untuk jumlah sampel 200 atau lebih 

normalitas diidentifikasi dari critical 

ratio (c.r) antara -2,58 dan 2,58. 

   

2. Analisis Model Fit 

Tujuan dari analisis model fit 

adalah untuk mendapatkan kriteria 

goodness-of-fit model diterima de-

ngan melakukan korelasi, dan untuk 

menentukan variabel/indikator yang 

ditambahkan korelasi maka harus 

berdasarkan pada teori yang men-

dasari (Arbuckle, 2007). Setelah dila- 

 

kukan modifikasi dengan melakukan 

korelasi error pada modification 

indices, diketahui bahwa dari 

beberapa kriteria fit indexs hanya 

Adjusted goodness of fit index (AGFI) 

yang marginal sedangkan lainnya me-

miliki kriteria fit. Karena berdasarkan 

uji fit hanya hanya AGFI yang 

marginal, maka model modifikasi da-

pat diindikasikan fit sehingga model 

diindikasikan dapat menjelaskan fe-

nomena yang harus dijelaskan. Dan 

penelitian dengan teknik maximum 

likehood dengan jumlah sampel < 

250, model dapat diindikasikan fit 

jika CFI, GFI, TLI, RMSEA dan IFI 

fit (Hu dan Bentler, 2007). 

 

3. Model Niat Memilih Sekolah 

Dasar IslamTerpadu (SDIT) 

Tabel 1. Hasil Uji goodness-of-fit  

Indeks Cut-off Hasil Kesimpulan 

Chi Square  kecil 112.28 Fit 

Probabilitas  Chi Square (p) > 0,05 0.021 Fit 

CMIN/DF < 2,00 1.337 Fit 

goodness of fit index (GFI) > 0,90 0.937 Fit 

Adjusted goodness of fit index 

(AGFI) > 0,90 0.897 Marginal 

Comparative fit index (CFI) > 0,95 0.985 Fit 

Tucker-Lewis Index (TLI) > 0,95 0.978 Fit 

RMSEA < 0,06 0.042 Fit 

IFI > 0,95 0.985 Fit 
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Sebelum Dimoderasi Religiu-

sitas 

Setelah kriteria goodness-of-

fit model struktural diterima, maka 

tahap berikutnya adalah dilakukan 

uji model niat memilih Sekolah 

Dasar Islam Terpadu (SDIT)  sebe-

lum dimoderasi religiusitas. 

Uji model penelitian ini 

dilakukan dengan menganalisis 

tingkat signifikansi pengaruh va-

riabel independen terhadap va-

riabel dependen berdasarkan nilai 

CR (z-hitung) lebih besar dari atau 

sama dengan nilai z-tabel (z-hitung 

≥ z-tabel). Nilai z-tabel untuk 

setiap tingkat signifikansi adalah: 

1% = 2,576; 5% = 1,96; dan 10% 

= 1,645. 

Tabel 2.  Hasil Uji Regresi Sebelum Moderasi 

  Β S.E. C.R. 

Niat <--- Kualitas 0.165 0.5 3.306 

Niat <--- Citra 0.068 0.04 1.704 

Niat <--- Biaya 0.007 0.035 0.192 

          

Hasil uji model penelitian 

sebelum religiusitas sebagai mo-

derator, dijelaskan sebagai berikut. 

a. Pengaruh persepsi kualitas pada 

niat memilih Sekolah Dasar 

IslamTerpadu (SDIT) 

Hasil uji regresi antara 

variabel persepsi kualitas dengan 

niat memilih Sekolah Dasar Islam 

Terpadu (SDIT) mengindikasikan 

bahwa persepsi kualitas berpe-

ngaruh positif dan signifikan pada 

niat memilih Sekolah Dasar Islam 

Terpadu (SDIT) (b = 0,165, SE = 

0,5 dan CR = 3,306), sehingga H1 

didu-kung.  Penelitian ini mengin-

dikasikan fenomena bahwa per-

sepsi kualitas berpengaruh positif 

pada niat memilih Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SDIT).   

Pengaruh positif persepsi 

kualitas sekolah terhadap niat-niat 

memilih Sekolah Dasar Islam 

Terpadu (SDIT) sejalan dengan 

berbagai penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa kualitas 

program pendidikan (Early & 

Burchinal, 2001; Pianta et al,. 

2009; Gamble et al., 2009) dan 

kualitas sekolah (Rose & Elicker, 

2008, Barbarin et al., 2006) 

menjadi pertimbangan utama 

orang tua dalam memilih sekolah 

untuk anaknya. 

 

b. Pengaruh persepsi citra 

sekolah terhadap niat me-

milih Sekolah Dasar Islam 

Terpadu (SDIT) 
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Hasil uji regresi antara 

variabel persepsi citra sekolah 

dengan niat memilih Sekolah 

Dasar Islam Terpadu (SDIT)  

mengindikasikan bahwa per-

sepsi citra sekolah berpenga-

ruh positif dan signifikan pada 

niat memilih Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SDIT) (b = 

0,068, SE = 0,04 dan CR = 

1.704,), sehingga H2 

didukung.   

Hasil uji regresi  me-

ngindikasikan bahwa semakin 

tinggi persepsi citra sekolah 

yang dimiliki orang tua, maka 

akan semakin tinggi niat orang 

tua untuk menyekolahkan 

anaknya di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SDIT). 

Hasil penelitian ini se-

jalan dengan literatur dan pe-

nelitian sebelumnya yang me-

ngindikasikan bahwa per-sepsi 

citra sekolah berperan penting 

dalam keputusan pemilihan 

sekolah, karena jika orang tua 

siswa tidak memiliki penga-

laman dan informasi menge-

nai sekolah, maka cenderung 

mempercayai sekolah yang 

sudah terkenal (Schiff-man 

dan Kanuk 2008).  Sehingga 

sekolah berusaha untuk mem-

perkuat citra sekolahnya seca-

ra positif, karena citra positif 

sekolah mem-bantu orang tua 

siswa me-ngenali sekolah, me-

ngevaluasi kualitas sekolah, 

mengurangi resiko pemilihan 

se-kolah (Lin et al., 2007), 

oleh karena itu citra sekolah 

sangat berpengaruh terhadap 

kepu-tusan pemilihan sekolah 

(Ke-ling, 2006; Ming, 2010, 

Ming 2011) 

 

c. Pengaruh persepsi biaya 

terhadap niat memilih 

Sekolah Dasar Islam 

Terpadu (SDIT) 

Hasil uji regresi antara 

variabel biaya dengan niat 

memilih Sekolah Dasar Islam 

Terpadu (SDIT) mengindika-

sikan bahwa biaya tidak ber-

pengaruh terhadap niat memi-

lih Sekolah Dasar Islam Ter-

padu (SDIT) (b = 0,007, SE = 

0,035 dan CR = 0.192), se-

hingga H3 tidak didukung. 

Temuan ini tidak se-

jalan dengan penelitian sebe-

lumnya yang mengindikasikan 
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bahwa persepsi biaya pendi-

dikan merupakan salah satu 

atribut penting yang mem-

pengaruhi keputusan memilih 

sekolah (Atherton et al., 

2014), dan merupakan faktor 

yang paling menentukan da-

lam keputusan pemilihan se-

kolah (Wilkins et al,. 2013).   

Hasil ini diduga per-

sepsi biaya sekolah tidak se-

cara langsung mempengaruhi 

niat orang tua untuk menye-

kolahkan anaknya di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu (SDIT). 

Perilaku orang tua dalam 

memilih sekolah untuk anak-

nya memerlukan keterlibatan 

tinggi sehingga persepsi biaya 

sekolah akan menjadi pertim-

bangan yang akan membentuk 

sikap dan berpengaruh pada 

niat.  

Dengan demikian, da-

pat dikatakan bahwa hu-

bungan antara persepsi biaya 

sekolah dengan niat orang tua 

menyekolahkan anaknya di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) mengarah pada fe-

nomena tidak ada hubungan 

Temuan ini dapat di-

gunakan sebagai dasar dalam 

merancang strategi pemasaran 

Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) di Karanganyar. Pro-

gram yang dilakukan adalah 

dengan memberikan berbagai 

stimulus persepsi biaya yang 

dapat meningkatkan sikap po-

sitif orang tua terhadap Seko-

lah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) yang diharapkan dapat 

berlanjut membentuk niat po-

sitif orang tua untuk menye-

kolahkan anaknya di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu (SDIT) 

(Bagozii, 1989). 

 

4. Model niat memilih Sekolah 

Dasar Islam Terpadu (SDIT) 

setelah di Moderasi re-ligiusitas  

 

Variabel moderator dalam 

penelitian ini adalah religiusitas 

dengan skala nominal berdasarkan 

tingkat altruismenya, sehingga uji 

moderasi dilakukan dengan mem-

buat split sampel.  Responden yang 

memiliki nilai religiusitas di atas 

rata-rata dikelompokan sebagai ke-

lompok altruisme tinggi, sedang-

kan responden dengan nilai al-
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truisme di bawah rata-rata di-

kelompokan sebagai kelompok al-

truisme rendah. Karena variabel 

moderator bersifat degree, maka 

uji moderasi menggunakan metode 

uji multigroup. 

Untuk menguji apakah 

model constrained dengan model  

 

unconstrained berbeda secara sig-

nifikan maka digunakan uji per-

bandingan nilai chi square tabel 

(χ2). 

Dengan selisih nilai chi 

square hitung (∆χ2).  Jika chi squ-

are tabel (χ2) > selisih chi square 

hitung (∆χ2) maka model 

constrained diindikasikan berbeda 

secara signifikan dengan model 

unconstrained (Marsh et al., 

2010). 

Dari hasil uji model 

penelitian setelah dimoderasi reli-

giusitas, diketahui bahwa reli-

giusitas memoderasi model pene-

litian (chi square tabel (χ2) >  

 

selisih chi square hitung (∆χ2)) 

sehingga model constrained secara 

signifikan berbeda dengan model 

un-constrained.  

 

a. Pengaruh persepsi kualitas 

pada niat memilih Sekolah 

Dasar Isalam terpadu 

 

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Setelah Moderasi dan Selisih Chi Square 

      Religiusitas Tinggi Religiusitas Rendah 

      B S.E. C.R. b S.E. C.R. 

Niat <-- Kualitas  0,266 0,079 3,346 0,009 0,091 0,097 

Niat <-- Citra 0,191 0,081 2,371 0,101 0,083 1,209 

Niat <-- Biaya 0,021 0,045 0,456 0,07 0,058 1,212 

selisih chi square hitung (∆χ2) =159,220 - 142,893 

= 16,327 

  selisih df  (∆df) = 146 - 136 = 10 

    chi square tabel (10;0,05) = 18,307 

    chi square tabel (χ2) > selisih chi square hitung 

(∆χ2) 

  Model Constrained berbeda signifikan dengan  Model Unconstrained 
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(SDIT) di moderasi Re-

ligiusitas. 

Hasil uji regresi multi-

group setelah dilakukan dimo-

derasi religiusitas  menunjuk-

kan bahwa pada kelompok 

religiusitas tinggi persepsi ku-

alitas berpengaruh positif dan 

signifikan pada niat orang tua 

menyekolahkan anaknya di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) (b = 0,266, SE = 

0,079, dan C.R = 3,346).  

Temuan penelitian ini 

mengindikasikan bahwa pada 

kelompok religiusitas tinggi, 

terdapat fenomena yang cen-

derung bahwa persepsi kua-

litas berpengaruh positif pada 

niat orang tua menyekolahkan 

anaknya di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SDIT). 

Sedangkan pada ke-

lompok religiusitas rendah di-

peroleh fakta bahwa persepsi 

kualitas tidak berpengaruh pa-

da niat orang tua menye-

kolahkan anaknya di Sekolah 

DasarIslam Terpadu (SDIT) 

(b = 0,009, SE = 0,091 dan 

C.R = 0,097,). Temuan pe-

nelitian ini mengindikasikan 

bahwa pada kelompok reli-

giusitas rendah, persepsi kua-

litas pada pada niat orang tua 

menyekolahkan anaknya di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) cenderung mengarah 

pada fenomena tidak ada hu-

bungan. 

Dari hasil uji regresi 

multigroup pada kelompok re-

ligiusitas tinggi dan rendah 

diperoleh fakta bahwa ter-

dapat perbedaan pengaruh 

persepsi kualitas niat orang 

tua menyekolahkan anaknya 

di Sekolah Dasar Islam Ter-

padu (SDIT). Hal tersebut 

didukung fakta bahwa chi 

square tabel (χ2) > selisih chi 

square hitung (∆χ2), sehingga 

pengaruh persepsi kualitas ter-

hadap niat orang tua me-

nyekolahkan anaknya di Se-

kolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) pada kelompok reli-

giusitas tinggi dan rendah 

diindikasikan berbeda secara 

signifikan, atau dengan kata 

lain bahwa religiusitas memo-

derasi pengaruh persepsi ku-

alitas terhadap terhadap niat 

orang tua menyekolahkan 
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anaknya di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SDIT) pada 

kelompok religiusitas tinggi 

dan rendah.  Hasil uji modera-

si tersebut menunjukkan bah-

wa H4 didukung. 

 

b. Pengaruh persepsi citra 

pada niat orang tua menye-

kolahkan anaknya di Seko-

lah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) 

Hasil uji regresi multi-

group setelah dilakukan di-

moderasi religiusitas menun-

jukkan bahwa pada kelompok 

religiusitas tinggi, persepsi 

citra berpengaruh positif dan 

signifikan pada niat orang tua 

menyekolahkan anaknya di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) (b = 0,191, SE = 0,081 

dan C.R = 2,371,). Temuan 

penelitian ini mengindikasikan 

bahwa pada kelompok religiu-

sitas tinggi,  pengaruh persep-

si citra pada niat orang tua 

menyekolahkan anaknya di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) cenderung mengarah 

pada fenomena berpengaruh 

secara positif dan konsisten 

dengan penelitian sebelum-

nya. 

Sedangkan pada ke-

lompok religiusitas rendah di-

peroleh fakta bahwa persepsi 

citra berpengaruh tidak ber-

pengaruh pada niat orang tua 

menyekolahkan anaknya di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) (β = 0,101, C.R = 

0,083 dan SE = 1,209). Hasil 

uji tersebut mengindikasikan 

bahwa pada kelompok altru-

isme rendah, pengaruh per-

sepsi citra pada niat orang tua 

menyekolahkan anaknya di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) cenderung mengarah 

pada fenomena tidak berpeng-

aruh. 

Dari hasil uji regresi 

multigroup pada kelompok 

religiusitas tinggi dan rendah 

diperoleh fakta bahwa terda-

pat perbedaan pengaruh per-

sepsi citra pada niat orang tua 

menyekolahkan anaknya di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT). Hal tersebut didukung 

fakta bahwa chi square tabel 

(χ2) > selisih chi square hi-

tung (∆χ2), sehingga pengaruh 
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persepsi citra pada pada niat 

orang tua menyekolahkan 

anaknya di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SDIT) pada 

kelompok altruisme tinggi dan 

rendah diindi-kasikan berbeda 

secara sig-nifikan, atau de-

ngan kata lain bahwa re-

ligiusitas memoderasi penga-

ruh persepsi citra pada pada 

niat orang tua menyekolahkan 

anaknya di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SDIT)  pada 

kelompok religiusitas tinggi 

dan rendah. Hasil uji mode-

rasi tersebut menunjukkan 

bahwa H5 didukung. 

 

c. Pengaruh biaya sekolah 

terhadap niat orang tua me-

nyekolahkan anaknya di Se-

kolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT)  

Hasil uji regresi mul-

tigroup setelah dilakukan di-

moderasi religiusitas  menun-

jukkan bahwa pada kelompok 

religiusitas tinggi, biaya seko-

lah tidak berpengaruh terha-

dap niat orang tua menyeko-

lahkan anaknya di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu (SDIT) 

(b = 0,021, SE = 0,045, C.R = 

0,456,).  Pada kelompok reli-

giusitas rendah biaya sekolah 

juga tidak berpengaruh ter-

hadap niat orang tua me-

nyekolahkan anaknya di Se-

kolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) (b = 0,07, C.R = 0,058 

dan SE = 1,212). 

Temuan penelitian ini 

mengindikasikan bahwa pada 

kelompok religiusitas tinggi 

dan rendah, pengaruh biaya 

sekolah terhadap niat orang 

tua menyekolahkan anaknya 

di Sekolah Dasar Islam Ter-

padu (SDIT) cenderung meng-

arah pada fenomena tidak ber-

pengaruh.  

Dari hasil uji regresi 

multigroup pada kelompok re-

ligiusitas tinggi dan rendah 

diperoleh fakta bahwa terda-

pat perbedaan pengaruh biaya 

sekolah terhadap terhadap niat 

orang tua menyekolahkan a-

naknya di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SDIT). Hal 

tersebut didukung fakta bahwa 

chi square tabel (χ2) > selisih 

chi square hitung (∆χ2), se-

hingga pengaruh biaya seko-
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lah terhadap pada niat orang 

tua menyekolahkan anaknya 

di Sekolah Dasar Islam Ter-

padu (SDIT) pada kelompok 

religiusitas tinggi dan rendah 

diindikasikan berbeda secara 

signifikan, atau dengan kata 

lain bahwa religiusitas memo-

derasi pengaruh biaya sekolah 

terhadap niat orang tua me-

nyekolahkan anaknya di Seko-

lah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT). Hasil uji moderasi 

tersebut menunjukkan bahwa 

H6 didukung. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji model 

penelitian dan pembahasan, maka 

simpulan penelitian ini dapat jelaskan 

sebagai berikut: 

Sebelum niat menyekolahkan 

anaknya di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu (SDIT) dibedakan menurut 

tingkat religiusitasnya, menyekolah-

kan anaknya di SEkolah Dasar Islam 

Terpadu (SDIT) dipengaruhi oleh per-

sepsi kualitas pengajaran dan persepsi 

citra sekolah, tetapi tidak dipengaruhi 

oleh biaya sekolah. 

Tetapi setelah niat menyeko-

lahkan anaknya di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SDIT) dibedakan me-

nurut tingkat religiusitasnya, maka 

niat menyekolahkan anaknya di Seko-

lah Dasar Islam Terpadu (SDIT) pada 

kelompok religiusitas tinggi dipe-

ngaruhi oleh persepsi kualitas penga-

jaran dan persepsi citra sekolah dan 

tidak dipengaruhi oleh biaya sekolah. 

Pada kelompok religiusitas rendah ni-

at menyekolahkan anaknya di Seko-

lah Dasar Islam Terpadu (SDIT) tidak 

dipengaruhi oleh persepsi kualitas 

pengajaran, persepsi citra sekolah, 

dan biaya sekolah. 

Hasil uji multigroup tersebut 

mengindikasikan bahwa religiusitas 

memoderasi pengaruh persepsi kua-

litas pengajaran, persepsi citra seko-

lah dan biaya sekolah pada niat me-

nyekolahkan anaknya di Sekolah Da-

sar Islam Terpadu (SDIT), karena niat 

menyekolahkan anaknya di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu (SDIT) pada 

kelompok religiusitas tinggi memper-

timbangkan persepsi kualitas penga-

jaran dan persepsi citra sekolah, 

sedangkan pada kelompok religiusitas 

rendah niat menyekolahkan anaknya 

di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) diduga dipengaruhi oleh vari-

abel lain di luar variabel persepsi 
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kualitas pengajaran, persepsi citra se-

kolah dan biaya sekolah. 

 

Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Teoritis 

Implikasi teoritis pada pe-

nelitian ini adalah, penelitian ini 

fokus pada religiusitas tinggi dan 

rendah dalam konteks niat menye-

kolahkan anaknya di Sekolah Da-

sar Islam Terpadu (SDIT) yang 

pada penelitian terdahulu belum 

terjelaskan. Item pertanyaan yang 

digunakan pada penelitian ini se-

suai dengan konteks Indonesia.  

Implikasi teori yang terakhir pada 

penelitian ini mengindikasikan 

bahwa religiusitas terbukti memo-

derasi perilaku donor darah. 

 

2. Implikasi Studi ke Depan 

Model penelitian ini dapat 

digunakan untuk penelitian selan-

jutnya dalam konteks niat menye-

kolahkan anaknya di Sekolah Da-

sar Islam Terpadu (SDIT) di luar 

Karanganyar maupun digunakan 

untuk penelitian di luar konteks 

niat menyekolahkan anaknya di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) sehingga dapat mening-

katkan generalisasi konsep yang 

lebih luas.  

 

3. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai dasar bagi Se-

kolah Dasar Islam Terpadu (SD-

IT) dalam menyusun strategi pe-

masaran untuk meningkatkan ju-

mlah siswa dengan mendesain sti-

mulus-stimulus yang dapat me-

ningkatkan niat orang tua me-

nyekolahkan anaknya di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu (SDIT).  Sti-

mulus-stimulus yang dimaksud a-

dalah yang terkait dengan me-

ningkatkan niat orang tua menye-

kolahkan anaknya di Sekolah Da-

sar Islam Terpadu (SDIT) yaitu 

dengan mempertimbangkan per-

bedaan tingkat religiusitas orang 

tua.   

 

Keterbatasan Penelitian 

Model penelitian ini menggu-

nakan masyarakat Karanganyar se-

bagai obyek penelitian, sehingga ber-

dampak pada keterbatasan genera-

lisasi penelitian dan aplikasinya ha-

nya dapat diterapkan di Karanganyar.  

Berkaitan dengan keterbatasan ter-

sebut, maka disarankan model pe-
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nelitian ini dapat diaplikasikan pada 

lokasi dan obyek yang berbeda se-

hingga dapat meningkatkan genera-

lisasi konsep. 
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